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Abstrak

Latar Belakang: Angka kematian bayi 60% lebih tinggi pada ibu pada kategori remaja di bawah usia 18
tahun. Remaja laki-laki yang belum siap mental untuk mengambil peran sebagai suami dan ayah.
Dampaknya menimbulkan lingkaran kemiskinan baru dalam kehidupan masyarakat. Dispensasi gender
tertinggi untuk pernikahan dini adalah 85% untuk perempuan dan 15% untuk laki-laki berusia 16-17 tahun.
Hasil penelitian ditemukan bahwa pembahasan skrining pranikah di kalangan pelajar merupakan hal yang
tabu, oleh karena itu penyuluhan skrining pranikah remaja dengan pendekatan dan penyampaian yang
menyenangkan untuk menambah pengetahuan skrining pranikah remaja. Tujuan : Mengetahui
Efektivitas Konseling Menggunakan Media Leaflet Dalam Meningkatkan Pengetahuan Remaja
Pada Skrining Pranikah di SMA Negeri 15 Semarang. Metode: Desain penelitian pre-
eksperimental dengan menggunakan one group pre-post test design yang dilakukan pada bulan
Januari 2024 dengan sampel sebanyak 34 responden. Pengambilan sampel nonprobabilitas adalah
jenis pengambilan sampel purposif. Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan tentang skrining
pranikah setelah dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan leaflet. Hasil: Terdapat
peningkatan pengetahuan tentang skrining pranikah setelah dilakukan pendidikan kesehatan
menggunakan leaflet.

Kata Kunci: pendidikan skrining pranikah, remaja, skrining pranikah

Abstract

Background: Infant mortality is 60% higher among mothers in the teenage category under 18 years of age.
Teenage boys who are not yet mentally prepared to take on the role of husband and father. The impact
creates a new circle of poverty in people's lives. The highest gender dispensation for early marriage is 85%
for women and 15% for men aged 16-17 years. The results of the research found that it was taboo to discuss
premarital screening among students, therefore counseling on adolescent premarital screening with a fun
approach and delivery to increase knowledge of adolescent premarital screening Objective : Knowing the
Effectiveness of Counseling Using Leaflet Media in Increasing Teenagers' Knowledge in Premarital
Screening at SMA Negeri 15 Semarang. Method: A pre-experimental research design using a one-group
pre-post test design was conducted in January 2024 with a sample of 34 respondents. Nonprobability
sampling is a type of purposive sampling. Results: There was an increase in knowledge about premarital
screening after health education was carried out using leaflets. Conclusion: There is the effectiveness of
counseling using leaflet media in increasing knowledge of teenagers' readiness for premarital screening at
SMA Negeri 15 Semarang, as shown by the results of the Wilcoxon test, which obtained a p value of <0.005.

Keywords: premarital screening education, teenagers, premarital screening

PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok potensial yang perlu mendapat perhatian serius
karena dianggap kelompok yang mempunyai risiko seksual maupun kesehatan
reproduksi, Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan
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yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. Remaja cenderung berani
menanggung risiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang
(Qomariah, 2020). Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama
(Badilag) Mahkamah Agung Republik Indonesia, jumlah permohonan dispensasi nikah
dini di Pengadilan Agama (PA) di seluruh Indonesia terus meningkat dalam 5 tahun
terakhir. Berdasarkan data dari Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah, jumlah
dispensasi nikah dini di Jawa Tengah terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir.
Pada tahun 2021, tercatat sebanyak 8.700 kasus dispensasi nikah dini. (Badan Peradilan
Agama 2024). Tingginya angka pernikahan anak menimbulkan berbagai masalah
Kesehatan karena ketidaksiapan dalam menjalani beban dan tanggung jawab yang
diterima sebagai suami atau istri. Tidak hanya masalah kesehatan, nikah muda juga dapat
menimbulkan masalah ekonomi atau keuangan. Hal ini umumnya terjadi pada pria yang
belum ada kesiapan secara mental dalam menanggung nafkah dan berperan sebagai
suami dan ayah. Dampaknya, lingkaran kemiskinan baru dalam kehidupan
bermasyarakat pun tercipta.(Rosalina., 2022)

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yang menggunakan metode
Pre-experimental design dengan pendekatan one group pretest posttest. Peneliti
menggunakan desain ini karena penelitian tersebut melibatkan satu kelompok dan
menerapkan teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini, kelompok
eksperimen dievaluasi sebelum dan sesudah perlakuan untuk menetahui tingkat
efektivitas penggunaan media leafleat untuk penyuluhan kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan remaja tentang skrining pranikah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum mengevaluasi efektivitas Intervensi Media Leaflet terhadap Peningkatan
Pendidikan Matrikulasi di SMA Negeri 15 Semarang, langkah pertama yang harus
dilakukan adalah melakukan uji normalisasi terhadap data. Dalam penelitian ini,
normalitas data dinilai menggunakan uji Shapiro-Wilk karena ukuran sampel kurang dari
lima puluh. Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel berikut.:

Tabel 1. Uji normalitas data tingkat pengetahuan sebelum dan setelah Penyuluhan Dengan Media Leafleat
Terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesiapan Remaja Pada Skrining Pranikah Di Sma Negeri 15 Semarang
(n=34)

Shapiro-Wilk
Statistic Df Nilai Sig. Kesimpulan
Pengetahuan | 820 34 0.000 Terdistribusi  tidak
Pretest normal
Pengetahuan | 611 34 0.000 Terdistribusi  tidak
Posttest normal

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 untuk skor
pretest sebelum mendapat promosi kesehatan dan 0,000 untuk skor posttest setelah
mendapat promosi kesehatan. Setiap dataset memiliki tingkat signifikansi kurang dari
0,05, artinya semua data berdistribusi tidak normal. Untuk mengetahui efektivitas
Eksperimen Media Leaflet terhadap Peningkatan Pengetahuan Guru tentang Skrining
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Remaja di SMA Negeri 15 Semarang, dapat dilakukan analisis statistik nonparametrik
dengan menggunakan analisis statistik Wilcoxson Signed Rank.

Tabel 2. Hasil nilai uji Wilcoxon Signed Rank efektivitas Penyuluhan Dengan Media Leafleat Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Kesiapan Remaja Pada Skrining Pranikah Di Sma Negeri 15 Semarang (n=34)

N Mean Sum of P-
Rank Ranks value
Pengetahuan Posttest —  Negative Ranks 28 1275 25.50 -4,059°  0.000
Pengetahuan Pretest Positive Ranks 26° 14.63 380.50
Ties 6°
Total 34

Berdasarkan tabel di atas Data dari uji Wilcoxon Signed Rank menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan skor rata-rata antara periode sebelum dan sesudah perlakuan.
Peringkat negatif terlihat dengan nilai N 2 yang menunjukkan sedikit penyimpangan dari
skor pretest ke posttest. Sebaliknya, peringkat positif dengan nilai N 26 menunjukkan
bahwa sampel telah meningkatkan hasilnya dari pretest ke posttest. Peningkatan relatif,
sebagaimana diukur dengan peringkat rata-rata, adalah sekitar 14,63. Angka peringkat
positif, yang dihitung dengan menggunakan jumlah peringkat, adalah sekitar 380,50.
Angka Ties 6 menunjukkan bahwa skor dari pretest dan posttest serupa. Hasil uji statistik
Wilcoxon Signed Rank untuk variabel yang mengukur tingkat pengetahuan di kalangan
siswa laki-laki sebelum dan sesudah mereka lulus memiliki nilai-p kurang dari 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini masih bersifat sementara sampai dengan menganalisis hasil
pretest secara lebih mendalam. Berdasarkan riwayat, sudah ada beberapa diskusi tentang
reproduksi yang sudah tidak asing lagi bagi mahasiswa, hingga beberapa pertanyaan dari
dosen mengenai tingkat pemahaman mahasiswa terhadap skrining pranikah yang masih
kurang sehingga menjadi sesi yang terbaik. Pada saat penyuluhan, banyak mahasiswa dan
dosen yang belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang risiko dini pernikahan dan
tidak dilibatkan dalam skrining pranikah. Sebagian besar dari mereka merasa kurang
nyaman untuk berdiskusi tentang penyakit yang dapat ditimbulkan oleh hubungan seks
bebas, dan sebagian lagi bersikap lebih hati-hati terhadap potensi risiko dini pernikahan
tanpa mengetahui penyakit yang dapat terjadi atau risiko yang ditimbulkan dari
mengonsumsinya.

KESIMPULAN

1. Kesimpulan

Menurut demografi responden dalam penelitian ini, mayoritas dari mereka berusia
antara 16 dan 17 tahun, yang berjumlah 33 orang (97,06%). Menurut jenis kelamin
remaja, ada frekuensi yang sama, artinya sekitar 17 orang (atau 50% dari total) adalah
laki-laki atau pembeli.Tingkat pengetahuan sebelum mendapatkan penyuluhan sebagai
baik, namun para remaja memberikan pernyataan secara langsung tetapi belum
memahami dengan detail proses skrining pranikah, mencakup 23 orang (67,6%).
Mayoritas, atau lima orang (14,7%), termasuk dalam kategori cukup, sedangkan enam
orang sisanya (17,6%) memiliki pengetahuan kategori kurang. Lalu Setelah menerima
pelatihan praktis, mayoritas responden (31,2%) termasuk dalam kategori "baik". Dari
responden, 2 (5,9%) memiliki pengetahuan "baik", sementara 1 responden berada dalam
kategori "buruk™ (2,9%). Efektivitas kesiapan penyuluhan remaja pada Skrining Pranikah
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Di SMA Negeri 15 Semarang ditunjukkan oleh hasil uji Wilcoxson dengan nilai p value
kurang dari 0,05.

2. Saran

Hasil penelitian ini sangat berharga karena akan menyoroti betapa pentingnya bagi
remaja untuk memahami pentingnya skrining pranikah sebagai sarana pendukung
pengambilan keputusan ketika tidak dapat melaksanakan dini pernikahan tanpa
meminimalisir risiko yang dapat dialami baik oleh remaja maupun remaja. laki-laki.
Perempuan, remaja bisa mengerti dan dapat memahami peryebab terjadinya pernikahan
dini, risiko dari pernikahan dini, dan tatalaksana skrining pranikah. Selamat ini, remaja
dapat memiliki kesempatan untuk menggunakan serta mengimplementasi pengetahuan
yang diolekkan, untuk diaplikasikan dan disebarkan kepada keluarga atau teman terutama
teman remaja sebaya. Hal ini untuk membantu mereka lebih memahami risiko yang
terkait dengan pernikahan dini pada remaja.
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